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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Non-Performing Loan, kondisi
penyaluran kredit, serta pengaruh Non-Performing Loan terhadap penyaluran kredit pada
Bank Rakyat Indonesia Unit Ciawi Kota Kabupaten Tasikmalaya periode 2021-2025.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif.
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan
Bank Rakyat Indonesia Unit Ciawi Kota Kabupaten Tasikmalaya. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri atas uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, kemudian dilanjutkan dengan analisis
regresi linier sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji t (parsial)
menggunakan bantuan software SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
Non-Performing Loan selama periode penelitian sebesar 10,68%, sehingga berada di atas batas
maksimum yang ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebesar 5% dan termasuk kategori
tidak baik. Rata-rata penyaluran kredit sebesar Rp41.944.730.000. Hasil analisis regresi linier
sederhana menghasilkan persamaan Y = 76.802.243.874,166 — 3.301.284.070,615X, yang
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Non-Performing Loan sebesar 1% akan menurunkan
penyaluran kredit sebesar Rp3.301.284.070,615. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,956
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara Non-Performing Loan dan penyaluran kredit.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,914 menunjukkan bahwa sebesar 91,4% variasi
penyaluran kredit dapat dijelaskan oleh Non-Performing Loan , sedangkan 8,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil uji t (parsial) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,011 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Non-Performing Loan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Rakyat Indonesia
Unit Ciawi Kota Kabupaten Tasikmalaya.

Kata kunci: Non-Performing Loan, Penyaluran Kredit, Perbankan, Regresi Linier Sederhana.
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ABSTRACT

This study aims to determine the level of Non-Performing Loan, the condition of credit
distribution, and the effect of Non-Performing Loan on credit distribution at Bank Rakyat
Indonesia Ciawi Unit, Tasikmalaya Regency during the 2021-2025 period. This research
employed a quantitative approach using descriptive and verificative methods. Secondary data
were obtained from the annual financial reports of Bank Rakyat Indonesia Ciawi Unit,
Tasikmalaya Regency. Data were analyzed using descriptive statistics, classical assumption
tests consisting of normality, heteroscedasticity, and autocorrelation tests, followed by simple
linear regression analysis, correlation coefficient, coefficient of determination, and partial t-
test with the assistance of SPSS version 26. The results indicate that the average Non-
Performing Loan during the research period was 10.68%, which exceeded the maximum
standard of 5% set by the Financial Services Authority, indicating an unfavorable credit
quality. The average credit distribution reached Rp41,944,730,000. The simple linear
regression equation obtained was Y = 76,802,243,874.166 — 3,301,284,070.615X, indicating
that every 1% increase in Non-Performing Loan decreases credit distribution by
Rp3,301,284,070.615. The correlation coefficient (R) was 0.956, indicating a very strong
relationship, while the coefficient of determination (R?) was 0.914, meaning that 91.4% of the
variation in credit distribution is explained by Non-Performing Loan, while the remaining
8.6% is influenced by other variables outside this study. The partial t-test produced a
significance value of 0.011 (<0.05), indicating that Non-Performing Loan has a negative and
significant effect on credit distribution at Bank Rakyat Indonesia Ciawi Unit, Tasikmalaya
Regency.

Keywords: Non-Performing Loan, Credit Distribution, Banking, Simple Linear Regression.
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PENDAHULUAN

Perbankan memiliki peran
penting sebagai lembaga intermediasi
yang menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit.
Penyaluran kredit menjadi salah satu
sumber pendapatan utama bank
sekaligus berperan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, khususnya
bagi sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Namun, dalam
pelaksanaan Kkegiatan perkreditan,
bank menghadapi berbagai risiko,
salah satunya adalah risiko kredit
yang tercermin melalui rasio Non-
Performing Loan. Tingkat Non-
Performing Loan  menunjukkan
besarnya kredit bermasalah yang
dimiliki bank. Semakin tinggi rasio
Non-Performing Loan, semakin besar
risiko yang dihadapi bank sehingga

dapat  memengaruhi kebijakan
penyaluran kredit.

Berdasarkan data laporan
keuangan Bank Rakyat Indonesia
Unit Ciawi Kota  Kabupaten
Tasikmalaya periode 2021-2025,
tingkat Non-Performing Loan dan
penyaluran kredit mengalami

fluktuasi dari tahun ke tahun. Data
perkembangan Non-Performing Loan
dan penyaluran kredit dapat dilihat
pada Tabel 1.1

Tabel 1. 1 NPL dan penyaluran kredit di BRI Unit

Ciawi Kota
PENYALURAN
TAHUN NPL KREDIT

Desember
2021
Desember
2022
Desember
2023
Desember
2024
Desember
2025

Sumber: Bank Rakyat Indonesia Unit Ciawi Kota

141% Rp. 59.233.000.000

0,84% Rp. 86.313.000.000

15,80% Rp. 28.334.000.000

19,40% Rp. 12.202.750.000

15,95% Rp. 23.639.900.000

Berdasarkan  Tabel 1.1,
diketahui bahwa pada tahun 2021
tingkat Non-Performing Loan
sebesar 1,41% dengan penyaluran
kredit sebesar Rp59.233.000.000.
Pada tahun 2022, Non-Performing
Loan menurun menjadi 0,84% dan
penyaluran kredit meningkat menjadi
Rp86.313.000.000. Selanjutnya, pada
tahun 2023 Non-Performing Loan
meningkat menjadi 15,80% yang
diikuti dengan penurunan penyaluran
kredit menjadi Rp28.334.000.000.
Pada tahun 2024, Non-Performing
Loan kembali meningkat menjadi
19,40%, sedangkan penyaluran kredit

mengalami  penurunan  menjadi
Rp12.202.750.000. Pada tahun 2025,
NPL menurun menjadi 15,95%,
sementara penyaluran kredit
meningkat menjadi
Rp23.639.900.000.

Sumber: Bank Rakyat Indonesia Unit Ciawi Kota

Gambar 1. 1 NPL dan Penyaluran Kredit di BRI
unit Ciawi Kota

Berdasarkan grafik tersebut,
terlinat bahwa perkembangan Non-
Performing Loan dan penyaluran
kredit mengalami fluktuasi selama
periode penelitian. Secara umum,
peningkatan Non- Performing Loan
cenderung diikuti oleh penurunan
penyaluran kredit. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kredit bermasalah, semakin
berhati-hati bank dalam menyalurkan
kredit kepada masyarakat. Namun,
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pada tahun 2025 terjadi penurunan
Non-Performing Loan yang diikuti
dengan  peningkatan  penyaluran
kredit, yang mengindikasikan adanya
upaya perbaikan kualitas kredit serta
kebijakan penyaluran kredit yang
lebih optimal.

Fenomena tersebut didukung
oleh teori manajemen risiko yang
menyatakan bahwa meningkatnya
rasio Non-Performing Loan dapat
mengurangi kemampuan bank dalam
menyalurkan kredit karena bank
harus menjaga kualitas aset dan
meminimalkan risiko kerugian. Oleh
karena itu, pengelolaan risiko kredit
menjadi salah satu faktor penting
dalam menjaga stabilitas kegiatan
intermediasi perbankan.

Meskipun demikian, hasil
penelitian terdahulu masih
menunjukkan temuan yang berbeda
mengenai pengaruh Non-Performing
Loan terhadap penyaluran Kkredit.
Beberapa penelitian  menyatakan
bahwa Non-Performing Loan
berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap penyaluran kredit,
sedangkan penelitian lainnya
menunjukkan ~ bahwa  pengaruh

tersebut tidak signifikan. Perbedaan
hasil penelitian tersebut menunjukkan
masih adanya research gap, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut
pada objek dan periode penelitian
yang berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui tingkat Non-Performing
Loan, mengetahui kondisi penyaluran
kredit, serta menganalisis pengaruh
Non-Performing Loan  terhadap
penyaluran kredit pada Bank Rakyat
Indonesia  Unit  Ciawi  Kota

Kabupaten
2021-2025.

Tasikmalaya periode

Teori yang Mendukung

Penelitian ini didukung oleh
teori mengenai Non-Performing Loan
dan penyaluran kredit sebagai dasar
untuk menjelaskan hubungan antara
variabel independen dan variabel
dependen.

Menurut Kasmir (2019), Non-
Performing Loan merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengelola
risiko kredit melalui perbandingan
antara jumlah kredit bermasalah
dengan total kredit yang disalurkan.
Rasio Non-Performing Loan
menunjukkan tingkat kualitas kredit
yang dimiliki bank. Semakin tinggi
rasio Non-Performing Loan, semakin
besar risiko kredit yang harus
ditanggung bank. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menetapkan bahwa
tingkat Non-Performing Loan neto
maksimal sebesar 5% sebagai salah
satu indikator kesehatan bank.
Apabila rasio Non-Performing Loan
melebihi batas tersebut, bank perlu
meningkatkan pengelolaan  risiko
kredit agar kualitas aset tetap terjaga.

Menurut ~ Kasmir  (2017)
dalam (Kusumah et al., 2026),
penyaluran kredit merupakan

kegiatan bank dalam menyalurkan
dana yang telah dihimpun dari
masyarakat kepada pihak yang
membutuhkan berdasarkan perjanjian
kredit dengan kewajiban pelunasan
sesuai jangka waktu yang telah
disepakati. Dalam pelaksanaannya,
bank menerapkan prinsip kehati-
hatian melalui analisis kelayakan
kredit, seperti prinsip 5C (Character,
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Capacity, Capital, Collateral, dan
Condition of Economy), untuk
meminimalkan  risiko terjadinya
kredit bermasalah.

Penyaluran kredit dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor
internal maupun eksternal bank.
Menurut Maeda et al. (2023),
beberapa faktor yang memengaruhi
penyaluran kredit antara lain kondisi
ekonomi, tingkat suku bunga, dana
pihak ketiga (DPK), kebijakan
perbankan, dan tingkat Non-
Performing Loan. Tingginya rasio
Non-Performing Loan  menjadi
pertimbangan bagi bank dalam
menyalurkan kredit karena semakin
besar risiko kredit bermasalah, bank
akan lebih selektif dalam memberikan

kredit kepada debitur.
Berdasarkan teori tersebut,
dapat dipahami  bahwa  Non-

Performing Loan memiliki hubungan
dengan penyaluran kredit. Semakin
tinggi tingkat Non-Performing Loan,
semakin besar risiko kredit yang
dihadapi  bank sehingga bank
cenderung memperketat penyaluran
kredit. Sebaliknya, apabila tingkat
Non-Performing Loan rendah, bank

memiliki ruang yang lebih besar
untuk  meningkatkan  penyaluran
kredit. Oleh karena itu, teori

mengenai Non-Performing Loan dan
penyaluran kredit menjadi landasan
dalam menganalisis pengaruh Non-
Performing Loan terhadap
penyaluran kredit pada Bank Rakyat
Indonesia ~ Unit  Ciawi  Kota
Kabupaten Tasikmalaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode

deskriptif dan verifikatif. Metode

deskriptif digunakan untuk
menggambarkan  tingkat Non-
Performing Loan dan kondisi

penyaluran kredit pada Bank Rakyat
Indonesia ~ Unit  Ciawi  Kota
Kabupaten Tasikmalaya, sedangkan
metode verifikatif digunakan untuk
menguji pengaruh Non-Performing
Loan terhadap penyaluran kredit.

Objek penelitian ini Adalah
Bank Rakyat Indonesia Unit Ciawi
Kota Kabupaten Tasikmalaya dengan
menggunakan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan periode
2021-2025. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi
dan studi kepustakaan. Variabel
independen dalam penelitian ini
Adalah  Non-Performing  Loan,
sedangkan variabel dependen adalah
penyaluran kredit.

Analisis  data  dilakukan
menggunakan bantuan Statistical
Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 26. Teknik analisis yang
digunakan meliputi analisis statistik
deskriptif, uji asumsi Kklasik yang
terdiri atas uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi, kemudian dilanjutkan

dengan  analisis  regresi linier
sederhana, koefisien korelasi,
koefisien determinasi, serta uji

hipotesis menggunakan uji t (parsial)
dengan tingkat signifikansi 5%.

Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan
sementara yang kebenarannya masih
harus dibuktikan melalui analisis data
penelitian. Berdasarkan landasan
teori, kerangka pemikiran, dan hasil
penelitian terdahulu, maka hipotesis
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yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Ho : Non-Performing Loan tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
penyaluran kredit pada Bank Rakyat

Indonesia  Unit  Ciawi  Kota
Kabupaten Tasikmalaya.

H > Non-Performing  Loan
berpengaruh  signifikan  terhadap

penyaluran kredit pada Bank Rakyat
Indonesia  Unit  Ciawi Kota
Kabupaten Tasikmalaya.

Hipotesis  tersebut  diuji
menggunakan uji t (parsial) dengan
tingkat signifikansi sebesar 5%
(0,05). Dasar pengambilan keputusan
adalah apabila nilai signifikansi (Sig.)
< 0,05, maka H, ditolak dan H;
diterima, yang  berarti  Non-
Performing  Loan berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05, maka Hy diterima dan
H, ditolak, yang berarti Non-
Performing Loan tidak berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Non-
Performing Loan terhadap
penyaluran kredit pada Bank Rakyat
Indonesia  Unit  Ciawi  Kota
Kabupaten Tasikmalaya periode
2021-2025. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan
tahunan Bank Rakyat Indonesia Unit
Ciawi Kota Kabupaten Tasikmalaya.

Tabel 4.1 Tingkat Non-Performing Loan BRI

Tahun NPL (%)

141
0,84
15,80

Desember 2021
Desember 2022
Desember 2023
Desember 2024 19,40
Desember 2025 15,95
Sumber: Bank Rakyat Indonesia Unit Ciawi Kota

Berdasarkan ~ Tabel 4.1
diketahui  bahwa tingkat Non-
Performing Loan mengalami

fluktuasi selama periode penelitian.
Nilai Non-Performing Loan tertinggi
terjadi pada tahun 2024, yaitu sebesar
19,40%, sedangkan nilai terendah
terjadi pada tahun 2022, yaitu sebesar
0,84%. Rata-rata Non-Performing
Loan selama periode penelitian
sebesar 10,68%, sehingga berada di
atas batas maksimum yang ditetapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
sebesar 5% dan termasuk dalam
kategori tidak baik.

Sementara itu, penyaluran
kredit juga mengalami fluktuasi.
Penyaluran kredit tertinggi terjadi
pada tahun 2022 sebesar
Rp86.313.000.000, sedangkan
penyaluran kredit terendah terjadi
pada tahun 2024 sebesar
Rp12.202.750.000. Rata-rata
penyaluran kredit selama periode
penelitian sebesar Rp41.944.730.000.

o

Sumber: Bank Rakyat Indonesia Unit Ciawi Kota

Gambar 4. 1 Perkembangan Non-Performing Loan
BRI
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Berdasarkan grafik tersebut,
terlihat bahwa  tingkat  Non-
Performing Loan mengalami
peningkatan yang cukup signifikan
pada tahun 2023 dan mencapai nilai
tertinggi pada tahun 2024. Kondisi
tersebut menunjukkan meningkatnya
risiko  kredit bermasalah yang
dihadapi bank. Pada tahun 2025,
tingkat Non-Performing Loan
mengalami  penurunan  menjadi
15,95%, yang menunjukkan adanya
perbaikan dalam pengelolaan kualitas
kredit meskipun masih berada di atas
batas maksimum yang ditetapkan
OJK.

Sumber: Bank Rakyat Indonesia Unit Ciawi Kota

Gambar 4. 2 Perkembangan Penyaluran Kredit BRI

Berdasarkan grafik tersebut,
penyaluran kredit mengalami
peningkatan pada tahun 2022,
kemudian menurun secara signifikan
pada tahun 2023 dan 2024 seiring
dengan meningkatnya rasio Non-
Performing Loan. Pada tahun 2025,
penyaluran kredit kembali meningkat

menjadi Rp23.639.900.000 seiring
dengan menurunnya tingkat Non-
Performing Loan. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi kualitas
kredit menjadi salah satu
pertimbangan bank dalam

menyalurkan kredit.

Selanjutnya dilakukan analisis
menggunakan software SPSS versi
26. Hasil uji normalitas menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,200,
sehingga data berdistribusi normal.
Uji heteroskedastisitas menggunakan
grafik  Scatterplot  menunjukkan
bahwa titik-titik residual menyebar
secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu, sehingga tidak terjadi

heteroskedastisitas. Hasil uji
autokorelasi  menunjukkan  nilai
Durbin-Watson  sebesar 2,343,
sehingga model regresi  tidak

mengalami autokorelasi.

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
Unstandanszed
Residual
N 5
Norma! Parametars” Moan 0000016
Sd. Deviation | 3958665883 £7
Most Exyreme Differances | Absolute 275
Postve 225
Negative 275
Kolnogorov-Smirnoy Z 616
Asymg. Siy. (2-1ailed) 843
o Tasl detribubion s Normal
b. Caicutated from dala

Sumber: Output SPSS Versi 26, data diolah peneliti,
2026.
Gambar 4. 3 Hasil Uji Normalitas

aeee

Deperaws Varinte sevyassen weet

[ L ——pp—

Reyreaime

Sumber: Output SPSS Versi 26, data diolah peneliti,
2026.
Gambar 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Model Summary”
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10345734564 5

Mol | R | R Squwe
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& Dependent Viriable: fofpiussn brodl

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah penulis
(2026).
Gambar 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi

Hasil analisis regresi linier
sederhana menghasilkan persamaan:

Y =76.802.243.874,166 — 3.301.284.070,615X

Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa setiap  kenaikan  Non-
Performing Loan sebesar 1% akan
menurunkan  penyaluran  kredit
sebesar Rp3.301.284.070,615. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang
berlawanan arah antara  Non-
Performing Loan dan penyaluran
kredit.

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah penulis
(2026).
Gambar 4. 6 Hasil Analisis Regresi Linear
Sederhana

Hasil koefisien korelasi (R)
sebesar 0,956 menunjukkan bahwa
hubungan antara Non-Performing
Loan dan penyaluran kredit berada
pada kategori sangat kuat. Sementara
itu, nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,914 menunjukkan bahwa
91,4% variasi penyaluran kredit dapat
dijelaskan oleh  variabel Non-
Performing Loan, sedangkan 8,6%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Model Summary”
Adpstns R S\a. Ervor of P
Squawe Esamate
10345738564 5
07

Mool W R Squwe Durtan-Patson

\ S8 e nes 243

& Predctors (Constant] npl

& Dependent Variable: fofrpisuten brod!

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah penulis
(2026)
Gambar 4. 7 Hasil Koefisien Korelasi (R)

Model Summary” |

Adpsins R S\ Ervor of 1 | Durten-#iatson 1
Squwe Esamate

10345734564 &

Vool W R Squwe

\ 68" a4 nes

243

& Predctors (Constant). ngl

& Dependent Varable: pofrpisutsn kred!

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah penulis
(2026).
Gambar 4. 8 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji hipotesis
menggunakan  uji t  (parsial)
menunjukkan  nilai  signifikansi

sebesar 0,011, yang lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, Hy ditolak
dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Non-Performing
Loan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit
pada Bank Rakyat Indonesia Unit
Ciawi Kota Kabupaten Tasikmalaya.

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah penulis
(2026)
Gambar 4. 9 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat Non-Performing Loan, maka
semakin rendah penyaluran kredit
yang dilakukan oleh bank. Kondisi
tersebut sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa meningkatnya
kredit bermasalah akan mendorong
bank untuk lebih berhati-hati dalam
menyalurkan kredit guna menjaga
kualitas aset dan meminimalkan
risiko kerugian.
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SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa tingkat
Non-Performing Loan pada Bank
Rakyat Indonesia Unit Ciawi Kota
Kabupaten = Tasikmalaya selama
periode  2021-2025  mengalami
fluktuasi dengan rata-rata sebesar
10,68%, sehingga termasuk dalam
kategori tidak baik karena melebihi
batas maksimum 5% yang ditetapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Penyaluran kredit juga mengalami
fluktuasi dengan rata-rata sebesar
Rp41.944.730.000.

Hasil analisis menunjukkan
bahwa Non-Performing Loan
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit.
Persamaan regresi yang diperoleh
adalah Y = 76.802.243.874,166 —

3.301.284.070,615X, yang
menunjukkan bahwa peningkatan
Non-Performing Loan akan

menurunkan penyaluran kredit. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,956
menunjukkan hubungan yang sangat
kuat, sedangkan nilai koefisien
determinasi sebesar 91,4%
menunjukkan bahwa sebagian besar
perubahan penyaluran kredit dapat
dijelaskan oleh perubahan tingkat
NPL. Hasil uji hipotesis dengan nilai

signifikansi 0,011 (<0,05)
membuktikan bahwa Non-
Performing  Loan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap

penyaluran kredit pada Bank Rakyat
Indonesia ~ Unit  Ciawi  Kota
Kabupaten Tasikmalaya.

b. Saran

Bagi Bank Rakyat Indonesia

Unit Ciawi Kota  Kabupaten

Tasikmalaya, disarankan untuk terus
meningkatkan pengelolaan risiko
kredit melalui analisis kelayakan
debitur, pemantauan kualitas kredit
secara berkala, serta penyelesaian
kredit bermasalah secara efektif agar
rasio Non-Performing Loan dapat
ditekan dan penyaluran kredit tetap
berjalan secara optimal.

Bagi peneliti  selanjutnya,
disarankan  untuk  menambahkan
variabel lain yang dapat
memengaruhi  penyaluran  kredit,

seperti Dana Pihak Ketiga (DPK),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan
to Deposit Ratio (LDR), maupun
faktor makroekonomi sehingga hasil
penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi penyaluran kredit.
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